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Abstract:
One to overcome anxiety, fear and unrest is to make the pilgrimage. Spiritual
tourism is believed to soothe the soul, as it includes the chant-chant that can bring
serenity, as noted in the literature tahlil, tahmid, and beads and supported by the
silence in the surrounding environment, make the tomb guardian into the area of
peace in the middle of the fray human , tomb of sheikh ihsan bin Mohammed
Dahlan is one of the graves that are considered sacred and is believed to be the
tomb of the saint. This study aimed to determine: 1) the implementation of
istighasah yamisda in the tomb of sheikh ihsan bin muhammad dahlan, 2)
meaning istighasah yamisda of the islamic community in the tomb of sheikh ihsan
bin muhammad dahlan white villages gampengrejo district of kediri?this study
uses a descriptive qualitative research approach, in the form of spoken or written
and observed behavior. This type of research is a case study, a study that
conducted an intensive, detailed and in-depth to an organization, institution or
certain symptoms. Researcher is a key instrument to capture the meaning and at
the same time as data collectors. The main data sources in this study are the
words and actions or deeds, rest is additional data, such as documents and others.
The procedure of collecting data through observation, interviews, and
documentation. Data analysis was carried out by means of data reduction, data
presentation, and conclusion. Checking the validity of the data using an extension
of participation, persistence observation and triangulation. Results: 1)
implementation of istighasah yamisda kliwon set on a weekly basis. Before
carrying out istighosah yamisda, the pilgrims are required for purification, by
washing the face, arms, legs and so on, and if possible more mainstream shower
first. Implementation istighosah yamisda through stages that have been
determined, which begins with the opening and ending with dessert. At the end of
the implementation istighosah, the remembrance and pray the top event of the
ongoing grave pilgrimage at the tomb of sheikh ihsan. 2) the meaning istighasah
yamisda for muslims in the tomb of sheikh ihsan bin muhammad dahlan white
villages gampengrejo district of kediri is safety, in order to be granted what is
desired, domestic harmony, and in order to gain useful knowledge and blessing.
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PENDAHULUANDalam kehidupan manusia, setiap orang selalu ingin memenuhi kebutuhanhidupnya yang terbagi menjadi dua kebutuhan, material (jasmani) dan spiritual
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(rohani). Kebutuhan material adalah kebutuhan manusia akan sandang, pangan, danpapan. Kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan pokok manusia yang harusdipenuhi untuk mempertahankan hidupnya. Akan tetapi, usaha itu tidak selalu lancarkarena keterbatasan akan kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya. Olehkarena itu, harus diimbangi dengan melakukan sesuatu yang bersifat spiritual. Melaluiperilaku, tingkah laku spiritual ini manusia berusaha memenuhi akan kebutuhanrohaninya. Kebutuhan rohani dan kebutuhan spiritual ini adalah kebutuhannonmateri. Dengan terpenuhi kebutuhan spiritual ini, maka manusia akanmendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa agar tercapailah tujuan tertentu yangdikehendaki dengan memperdalam keimanan dan ketakwaan.Adakalanya melalui perilaku spiritual manusia berusaha untuk memenuhikebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan materi. Perilaku spiritual dalam rangkaupaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya ini dilakukan maupun dengan sikapmanembah kepada Tuhan Yang Maha Esa.1 Oleh karena itu, dalam sikap manembahmanusia memasrahkan diri kepada Ilahi. Secara konseptual manembah sebagai sikappasrah kepada kekuatan Ilahi merupakan wujud dari emosi keagamaan (religious
emotion). Emosi keagamaan itu adalah suatu getaran jiwa yang menghinggapi manusiadalam kehidupannya, meskipun getaran itu hanya berlangsung beberapa saja.Kebutuhan spiritual inilah yang menyebabkan segala kelakuan manusia menjadiserba religi, sehingga menyebabkan serta keramat, baik pada kelakuan manusia itusendiri, maupun tempat di mana kelakuan manusia itu dilakukan untuk dilaksanakan.Ada anggapan bahwa tempat keramat merupakan tempat bersemayamnya arwahleluhur dan adanya kekuatan ghaib yang ada pada benda tertentu yang kebetulantersimpan di tempat keramat tersebut. Pengertian kekuatan ghaib ini adalah segalakekuatan yang tidak kelihatan seperti rahasia alam, kekuatan yang aneh-aneh, dansebagainya.2Di Kabupaten Kediri, tepatnya di Desa Putih Kecamatan Gampengrejo KabupatenKediri, terdapat sebuah makam yang dikeramatkan, di mana tempat tersebutbersemayam waliyullah yang semasa hidupnya memiliki kharisma yang dianggap olehmasyarakat sebagai penyebar agama Islam, yaitu Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan.Letak keberadaan makam keramat berada di pinggir kota dan keramaian. Tokohtersebut dimitoskan oleh kelompok pendukungnya sebagai panutan perilakukelompok orang agar memberikan arahan pada kelakuan manusia. Lewat mitos inimanusia mengambil bagian dari suatu kepercayaan yang hidup dalam masyarakat.Tempat keramat yang didukung oleh keberadaan mitos yang kharismatiktersebut menjadi tempat ziarah bagi masyarakat dengan tujuan dan maksud tertentu.Ziarah ini pada hakikatnya menyadarkan kondisi manusia sebagai pembersihan diriuntuk memperoleh restu leluhur yang dianggap telah melewati ujian hidup. MakamSyekh Ihsan bin Muhammad Dahlan sebagai makam yang dianggap keramat oleh
1 Tashadi, Budaya Spiritual dalam Situs Keramat di Gunung Kawi (Malang: Proyek Inventarisasi danDokumentasi Kebudayaan Daerah, 1994), 1.2 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia(Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1976), 288.
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masyarakat sekitar Kabupaten Kediri sendiri dan di luar Kabupaten Kediri, misalnyapeziarah dari Blitar, Nganjuk, Rojoagung, dan dari luar Jawa.Pada era modern ini, kunjungan peziarah di makam spiritual tidak pernah sepioleh peziarah terutama pada hari malam Jum’at, ada semacam ritual yaitumembacakan Surat Yasin, tahlil, dan doa-doa akan tetapi kedatangan merekamembawa makna dan kepentingan mereka berbeda-beda sesuai dengan maksud dantujuan masing-masing, ada yang memaknai bahwa tempat ini adalah tempat yangdipercaya untuk mampu menjembatani peziarah yang menginginkan sesuatu.Anggapan dan kepercayaan seperti itu akhirnya meluas dan memasyarakat sehinggaada kesan bahwa keberadaan makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan adalahtempat mencari berkah, tempat mengadu, nasib keberuntungan dan tempat untukmengadukan berbagai permintaan. Peziarah yang datang terdiri dari berbagai lapisanmasyarakat, seperti petani, pedagang, pemuka agama, pengusaha, dan bahkanpejabat.3Seiring dengan kebutuhan spiritualisme, di tengah peliknya masalah yangdihadapi manusia kadangkala menjadikan rasionalitas mereka tidak berdaya,sehingga timbul kecemasan, ketakutan dan ketidaktentraman. Salah satu untukmengatasi masalah tersebut adalah dengan melakukan ziarah, wisata spiritualdiyakini dapat menenangkan jiwa, karena di dalamnya terdapat lantunan-lantunanyang dapat mendatangkan ketenangan, seperti yang tercantum dalam bacaan tahlil,tahmid, dan tasbih serta didukung oleh suasana hening di lingkungan sekitarnya,menjadikan para makam wali ini menjadi kawasan damai di tengah keributanmanusia.Makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan merupakan salah satu makam yangdianggap keramat dan dipercaya sebagai makam para wali Allah. Pada malam-malamtertentu, makam ini ramai dikunjungi para peziarah khususnya para kaum muslimin.Oleh karena itu, peneliti memilihnya menjadi objek lapangan di mana penelitian inidilaksanakan dengan judul “MAKNA RITUAL ISTIGHOSAH YAMISDA BAGIMASYARAKAT ISLAM (Studi Kasus di Makam Syekh Ihsan Bin Muhammad DahlanDesa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri)”.Kata Yamisda diambil dari tokoh pondok pesantren, yaitu YA [Yahudo], M[Mesir], IS [Istianah], dan DA [Dahlan]. Ada juga yang memaknai Yamisda adalahkumpulan wirid KH. Abdul Malik, KH. Yahuda, Istianah, Dahlan (tokoh ulama pondokpesantren Jampes Kediri), kumpulan dari makna-makna leluhur pondok pesantrenJampes mulai dari hadrah fatihah sampai pada tahlil Nabiyullah Khidir diteruskandengan bacaan dzikir istighosah.4Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi penelitian di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Gampengrejo Kediri, karena para peziarah di makamtersebut berpendapat bahwa ziarah makam merupakan tempat sarana untuk memintasesuatu. Orang yang menginginkan sesuatu berkenaan dengan hidupnya, dapat
3 Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa (Yogyakarta: Pelangi Aksara, 2007), 78.4 Sabar, Juru Kunci Makam Syekh Ihsan, Kediri, 18 Desember 2016.
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meminta tolong dengan datang ke makam tersebut agar urusan hidupnya dimudahkanoleh Allah. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi daya tarik bagi masyarakat untukpergi ke makam Syekh Ihsan dengan melakukan ziarah, karena di sini makamdikeramatkan dan dipercaya mampu menjembatani mereka yang sedang mengalamimasalah.Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat mengambilsuatu pokok masalah yang penulis rumuskan sebagai berikut:1. Bagaimana pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri?2. Apa makna Istighosah Yamisda bagi masyarakat Islam di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri?Dengan melihat rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan dari penelitian iniadalah:1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsanbin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri.2. Untuk menganalisis makna Istighosah Yamisda bagi masyarakat Islam di makamSyekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan GampengrejoKabupaten Kediri.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pendidikansebagai berikut:1. Secara teoritisa. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah danmemperdalam wawasan bagi peneliti, sehingga dapat dijadikan bekal dikehidupan masa datang.b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaatterhadap masyarakat luas (publik), terutama dapat memberikan sumbanganpemikiran atau masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalamrangka meningkatkan pemahaman dan wawasan terhadap makna ritualistighosah Yamisda bagi masyarakat Islam.c. Bagi pemerintah Kabupaten Kediri, hasil penelitian ini diharapkan dapatberguna untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang terdapat di Indonesia.2. Secara Praktisa. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasankeilmuan peneliti, sehingga dapat dijadikan bekal di kehidupan yang akandatang.b. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salahsatu wawasan dalam bidang agama dalam kehidupan bermasyarakat.c. Bagi pemerintah Kabupaten Kediri, hasil penelitian ini diharapkan dapatdijadikan sebagai dasar penyusunan kebijakan, dan juga sebagai media saranauntuk mengaktualisasikan peranan pemerintah dalam usaha untukmengembangkan kebudayaan daerah ke arah yang lebih baik.
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KAJIAN LITERATURAda sejumlah hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penelitiini. Di antaranya yaitu:
Pertama, sebuah riset yang dilakukan Wahyudi Prabowo, seorang mahasiswaUniversitas Muhamadiyah Surakarta yang melakukan penelitian skripsi yang berjudul"Motivasi paa peziarah makam Syekh Ihsan Muhammad Dahlan AL Jempesi Desa PutihKecamatan kota Kediri" yang merupakan Koordinator Istighosah Yamisda AL -Ihsan danIstighosah Al-Ihsaniyah Gampengrejo tentang pembahasan ziaroh kubur dengan isthigosah,apakah hakikat sesungguhnya dari ziarah kubur,dan bagaimana  kegiatan istighosah dalamziaroh kubur dengan niat mencari berkah kepada ahli kubur.
Kedua, penelitian Umi Wakhidatul Mubarok. Seorang mahasiswi yang meneliti tentangpengaruh isthigosah terhadap sikap sabar, untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan, denganjudul pengaruh Keaktifan dalam Mengikuti Pengajian Isthigosaah terhadap ImplementasiSikap sabar (Studi terhadap ibu0ibu jamaah istighosah didesa Sruwen).Dari deskripsi tersebut, terdapat sejumlah perbedaan dan persamaan antara penelitianterdahulu tersebut dengan penelitian penulis ini, yaitu: pertama, pada aspek perbedaannya.Posisi kedua penelitian tersebut lebih menitik beratkan pada aspek kajian teks ataudokumentatif, sedangkan penelitian penulis ini lebih pada aspek kajian lapangan (fields

research),Kedua penelitian tersebut lebih pada upaya ‘deskripsi’ dan ‘analisis’ semata, sedangkanpenelitian penulis ini disamping juga melakukan ‘deskripsi’, ‘analisis’, tetapi lebih jauhdaripada itu juga berupaya menganalisis makna Istighosah Yamisda bagi masyarakat Islam dimakam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo KabupatenKediri.
Kerangka Teori

Pengertian MaknaMakna adalah maksud pembicara, pengaruh satuan bahasa dalam pemahamanpersepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia, hubungan dalam artikesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa dan alam di luar bahasa atauantara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya, atau cara menggunakan lambang-lambang bahasa.5Makna sebagai maksud penutur yang dituangkan ke dalam kata-kata ataukalimat yang berbeda. Untuk itulah, makna dibagi ke dalam dua bagian:1. Makna penutur (speaker meaning), yaitu makna yang diinginkan penutur (atauyang ingin disampaikan oleh penutur).2. Makna kalimat atau makna kata (sentence meaning/word meaning) adalah maknayang terkandung dalam kalimat (atau kata).6Makna sebagai satuan dari perbendaharaan kata suatu bahasa mengandung duaaspek, yaitu isi atau makna dan aspek bentuk atau ekspresi. Aspek bentuk adalah segi
5 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik(Jakarta: Gramedia, 2003), 132.6 A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar (Bandung: Angkasa, 1995), 41.
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yang dapat diserap panca indra, yaitu dengan mendengar atau melihat. Sedangkan segiisi atau makna adalah segi yang menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar ataupembaca karena rangsangan aspek bentuk tadi.7 Aspek-aspek makna dalam semantikmenurut Palmer ada empat hal yaitu:1. Pengertian (sense)Pengertian disebut juga dengan tema.pengertian ini dapat dicapai apabilapembicara dengan lawan bicaranya atau antara penulis dengan pembaca mempunyaikesamaan bahasa yang digunakan atau disepakati bersama. Lyons mengatakan bahwapengertian adalah sistem hubungan-hubungan yang berbeda dengan kata lain didalam kosakata.82. Nilai rasa (felling)Aspek makna yang berhubungan dengan nilai rasa berkaitan dengan sikappembicara terhadap hal yang dibicarakan.dengan kata lain, nilai rasa yang berkaitandengan makna adalah kata-kata yang berhubungan dengan perasaan, baik yangberhubungan dengan dorongan maupun penilaian. Jadi, setiap kata mempunyaimakna yang berhubungan dengan nilai rasa dan setiap kata mempunyai makna yangberhubungan dengan perasaan.93. Nada (tone)Aspek makna nada adalah sikap pembicara terhadap kawan bicara dan dapatdikatakan pula sebagai sikap penyair atau penulis terhadap pembaca,Aspek nadaberhubungan pula dengan aspek makna yang bernilai rasa,yakni melibatkanpembicara untuk memilih kata-kata yang sesuai dengan lawan bicara dan pembicarasendiri.Dengan kata lain, hubungan antara pembicara dan pendengar akanmenentukan sikap yang tercermin. Dalam kata-kata yang digunakan.104. Tujuan (intention)Aspek maksud merupakan maksud senang atau tidak senang, efek usaha kerasyang di laksanakan.maksud yang di inginkan dapat bersifat deklarasi, imperative, ataupolitik.11 Aspek-aspek makna tersebut tentunya mempunyai pengaruh terhadap jenis-jenis makna yang ada dalam semantik.di bawah ini akan dijelaskan seperti apaketerkaitan aspek-aspek makna dalam semantik dengan jenis-jenis makna dalamsemantik.
Konsep RitualRitual adalah kata sifat (adjective) dari rites, dan juga ada yang merupakan katabenda. Sebagai kata sifat, ritual adalah segala yang dihubungkan atau disangkutkandengan upacara keagamaan, seperti ritual dances, ritual laws. Sedangkan sebagai katabenda, ritual adalah segala yang bersifat upacara keagamaan, seperti upacara gereja
7 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi tentang Makna(Bandung: Sinar Baru, 1995), 33.8 Fatimah Djajasudarma, Semantik 2 (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 3.9 Ibid.,4.10 Ibid.,5.11 Ibid.,6.
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Katolik.12 Menurut Susane Longer, yang dikutip oleh Mariasusai Dhavamony,mengatakan bahwa “ritual adalah sesuatu ungkapan yang lebih bersifat logis daripadayang bersifat psikologis, ritual memperlihatkan tatanan atas simbol-simbol yangdiobjekkan, simbol-simbol ini memperlihatkan perilaku dan perasaan serta bentukpribadi para pemuja dan mengikuti modelnya masing-masing”.13Pengobjekan ini penting dilanjutkan untuk kebersamaan dalam kelompokkeagamaan, kalau tidak, maka pemujaan yang bersifat kolektif tidak dimungkinkan,tetapi sekaligus kita harus tahu bahwa penggunaan sarana-sarana simbolis yang samasecara terus-menerus akan menghasilkan suatu dampak yang membuat simbol-simbol tersebut menjadi biasa sebagaimana diharapkan. Dengan kata lain, simbol-simbol tersebut menjadi rutin sehingga pengobjekkan cenderung menggeser simbol-simbol itu dari hubungan yang bermakna dengan sikap-sikap subjektif, maka lamakelamaan hilanglah resonansi antara simbol dengan perilaku dan perasaan-perasaandari mana simbol itu berada.Menurut Thomas F. O'dea dalam bukunya Sosiologi Agama, mengemukakanbahwa:“Ritual merupakan pengulangan sentimen secara tetap dan merupakanpengulangan sikap yang benar dan pasti, tetapi harus mempunyai arti fungsionalyang sangat penting bagi kelompok, yaitu untuk memperkuat solidaritas kelompok,walaupun pada kenyataannya hal ini bukan maksud dari ritual. Sebab denganmengungkap sikap-sikap mereka secara bersama dalam ritus, manusia tidak hanyamenunjukkan kebersamaan sikap, sebaliknya mereka memperkuat sikap-sikap itu,karena ritual menanamkan sikap ke dalam kesadaran diri yang tinggi yang dapatmemperkuat dan melalui hal itu akan memperkuat komunitas moral. Dengandemikian, tindakan ritual yang dilakukan dengan bersamaan selain melakukanhubungan dengan yang suci, merupakan tindakan sosial dan dapat memperkuatsolidaritas dan mengukuhkan nilai-nilainya sendiri”.14Ritual sebagai suatu kategori adat perilaku yang dilakukan,di mana hubunganantara sarana-sarana dengan tujuan tidak bersifat intrinsik, dengan kata lain entahsifatnya irasional atau non rasional. Ritual dibedakan menjadi empat macam, yaitu:a. Tindakan Magis, yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang bekerjakarena daya-daya mistis.b. Tindakan religious, kultur para leluhur juga bekerja dengan cara ini.c. Ritual konstitutif, yang mengungkapkan atau mengubah hubungan sosial denganmerujuk pada pengertian mistis, dengan cara ini upacara-upacara kehidupanmenjadi khas.d. Ritual faktitif, yang meningkatkan produktivitas atau kekuatan pemurnian danperlindungan atau dengan cara meningkatkan kesejahteraan materi suatikelompok.15
12 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 96.13 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 174.14 Thomas F. O'dea, Sosiologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 78.15 Ibid.
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Macam-macam ritual yaitu:a. Ritual suku-suku primitifKepercayaan suku-suku primitif terhadap ritual ialah berupa bentuk-bentukdari sesajian sederhana buah-buahan pertama yang ditaruh di hutan atau diladang, sampai pada upacara-upacara yang rumit di tempat-tempat yang dianggapsuci.16 Suku-suku primitif ini melakukan ritual dengan cara tari-tarian danmelakukan upacara yang rumit. Pada upacara tersebut, para peserta mengenakantopeng-topeng dengan maksud untuk mengidentikkan diri mereka dengan roh-roh. Tujuan dari ritual ini adalah untuk mewujudkan atau mengulangi peristiwaprimordial, sehingga dunia, kekuatan-kekuatan vital, hujan, dan kesuburandiperbaharui serta roh-roh leluhur atau dewa-dewa dipuaskan dan keamananmereka dijamin.17b. Ritual CinaRitual-ritual Cina kuno berperan penting tidak hanya dalam hal keagamaan,tetapi juga dalam kehidupan sosial politik orang-orang Cina.18 Ritual ini dilakukanuntuk pemujaan dewa-dewa serta roh-roh leluhur. Mereka juga menandai proses-proses kelahiran, pernikahan, kematian, dan pada saat berkabung dalamkehidupan pribadi. Selain itu, mereka membuat ketetapan-ketetapan untukmengatur hubungan timbal balik dalam masyarakat, karena perdamaian sertakemakmuran negeri dan rakyat tergantung pada tepat tidaknya penyelenggaraanritual-ritual tersebut.19c. Ritual JepangRitual Shinto di Jepang dilakukan untuk menghormati Dewa Matahari sertadikaitkan dengan kemakmuran dan kesejahteraan serta kemajuan di bidangpertanian.20 Ritual ini juga merupakan wujud rasa syukur atas panenan dankesejahteraan ditujukan kepada dewi kehidupan dan pertumbuhan, leluhur darikeluarga penguasa. Ritual Shinto ini juga ditujukan untuk memuja dewata takdikenal dan dilakukan dalam kegelapan, serta hanya sedikit obor yang diletakkandi halaman.21d. Ritual HinduAda dua macam ritual orang Hindu, yakni ritual keagamaan Vedis dan Agamis.Ritual Vedis pada pokoknya meliputi kurban-kurban kepada para dewa. Suatukurban berupa melakukan persembahan, seperti mentega cair, butir-butir padi,sari buah soma dan dalam kesempatan tertentu juga binatang, kepada suatudewata. Biasanya, sesajian ini ditempatkan pada baki suci ataupun dilemparkan kedalam api suci yang telah dinyalakan di atas altar pengurbanan. Imam-imammempersembahkan kurban-kurban melalui perantaraan dewa api (Agni) yang
16 Mariasusai Dhavamony, Filsafat Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 168.17 Ibid., 169.18 Ibid.19 Ibid., 169.20 Ibid., 170.21 Ibid.



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

136 | Siti Makhmudah

menjadi perantara dewa dengan manusia. Ritual Vedis tidak hanya bertujuan untukmengangkat dan memperkuat prosedur-prosedur sekuler yang berkaitan, namunlebih dari itu, ritual-ritual ini menetapkan suatu hubungan antara dunia Ilahidengan dunia manusia, bahkan memberi wawasan tentang hakikat yang Ilahi.e. Ritual pernikahanUpacara pernikahan merupakan upacara yang sangat penting bagi orangJawa. Upacara ini bukan sekedar pesta, namun melewati serangkaian acara yangrumit. Agar upacara berjalan dengan mulus dan maksudnya dapat tercapai, orangJawa memberi sesaji pada kekuatan tidak tampak yang ada di sekitar mereka.22f. Ritual menyambut kelahiran anakBila seorang istri sudah mulai mengandung, maka keluarganya mengadakanselamatan untuk keselamatan ibu dan anak yang masih berada dalam perut.Sesajian ini dinamakan ngeborebori. Dalam sajian ini, harus digunakan ebor atau
centong untuk menyajikan makanan karena hidangan terdiri dari bubur, nasi dansantan, di mana di dalamnya dimasukkan potongan-potongan persegi kelapamuda.Dalam antroplogi, upacara ritual dikenal dengan istilah ritus. Ritus dilakukanada yang untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang banyak dari suatupekerjaan, seperti upacara sakral ketika akan turun ke sawah, ada yang untukmenolak bahaya yang telah atau diperkirakan akan datang, ada upacara mengobatipenyakit (rites of healing), ada upacara karena perubahan atau siklus dalamkehidupan manusia, seperti pernikahan, mulai kehamilan, kelahiran (rites of
passage cyclic rites), dan ada pula upacara berupa kebalikan dari kebiasaankehidupan harian (rites of reversal) seperti puasa pada bulan atau hari tertentu,kebalikan dari hari lain yang mereka makan dan minum pada hari lain tersebut.Memakai pakaian tidak berjahit ketika berihram haji atau umrah adalah kebalikandari ketika tidak berihram.23

IstighosahKata istighosah ini mempunyai berbagai makna dari berbagai pendapat, diantaranya: Istighosah berasal dari kata “ghoutsu, ghotsa, ghoutsan, ighotsatan” yangartinya pertolongan, menolongnya, membantunya. Istighosah adalah meminta sesuatuuntuk menghilangkan kesusahan atau kesedihan, dan memohon bantuan hanyadengan Allah SWT. itu diperbolehkan di dalam segala urusan kebaikan.24 Sedangkanmenurut A. Nuril Huda kata istighosah berasal dari “Al-ghouts” yang berartipertolongan. Dalam tata bahasa Arab kalimat yang mengikuti pola (wazan) “istaf’ala”
22 Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa (Yogyakarta: Pelangi Aksara, 2007), 135.23 Agus, Agama dalam Kehidupan., 96-97.24 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Tazkiyatun Nafs (Konsep Penyujian Jiwa Menurut Ulama’ Salaf), terj.Imtihan Asy-Syafi’i (Solo: Pustaka Arafah, 2006), 42.



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

Makna Ritual Istighotsah | 137

atau “istif’al” menunjukan arti permintaan atau permohonan. Maka istighosah berartimeminta pertolongan.25Dimaksud dengan istighosah adalah mohon ampun atau minta tolong atau mintabantuan disaat-saat sulit. Dalam Islam ada dua jenis istighosah, yaitu istighosah yangdibenarkan agama dan yang tidak dibenarkan agama.26Istighosah secara istilah adalahmeminta pertolongan kepada Allah dalam menghadapi kesulitan dan musibah, dengando’a-doa yang ada dalam al-Qur’an maupun dengan bahasa sendiri.27Jadi, dapat di simpulkan bahwa makna istighosah adalah menghadiri suatumajlis untuk melaksanakan ibadah, do’a, dzikir, dan bersholawat bersama yangbermanfaat untuk memohon bantuan, minta pertolongan kepada Allah SWT. atassegala sesuatu yang dihadapi manusia yang dipimpin oleh orang alim atau orang yangberilmu. Dalam istighosah di sini juga dilaksanakan ibadah shalat sunah tasbih yangdikerjakan sebelum melaksanakan do’a, dzikir, dan shalawat bersama. Sholat sunahtasbih dilaksanakan dua minggu sekali dalam pelaksanaan istighosah.
METODE PENELITIANPendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapanatau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri. Sedangkan jenispenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, yaitu suatupenelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatuorganisasi, lembaga atau gejala-gejala tertentu.28Dalam penelitian ini, studi kasus dititikberatkan pada makna ritual IstighosahYamisda bagi masyarakat Islam, meliputi pelaksanaan Istighosah Yamisda di makamSyekh Ihsan bin Muhammad Dahlan dan makna Istighosah Yamisda bagi masyarakatIslam di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih KecamatanGampengrejo Kabupaten Kediri.Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan atauperbuatan, selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain.Sedangkan sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:1. Sumber data primera. Kata-kata dan tindakanKata-kata dan tindakan dari orang yang di wawancarai atau yang diamatimerupakan sumber data utama dalam penelitian ini. Jenis data ini diambilmelalui catatan tertulis, perekaman, atau pengambilan foto dan film.Pencatatan sumber data ini melalui wawancara dan pengamatan berperan
25 http://www.asy-syifauljinan.co.cc., diakses 13 Desember 2016.26http://tausyiah275.blogsome.com/2006/07/21/khutbah-jumat-060714/trackback., diakses 13Desember 2016.27 Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Tawassul dan Tabarruk, terj Aunur Rofiq (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), 154.28 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),131.
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serta merupakan hasil usaha gabungan dari melihat, mendengarkan danbertanya.29 Jawaban dari pertanyaan yang dilontarkan pada subyek penelitiandicatat sebagai data utama ditambah dengan hasil pengamatan dari tindakansubyek penelitian di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa PutihKecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, yaitu para jamaah ritual istighosahYamisda.b. Sumber tertulisDalam penelitian ini sumber tertulis yang digunakan oleh peneliti antaralain adalah:1) Sejarah berdirinya jamaah ritual istighosah Yamisda.2) Struktur organisasi jamaah istighosah Yamisda3) Sarana dan prasarana ritual istighosah Yamisda.2. Sumber data skunderData sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak yang tidak berhubunganlangsung dengan masalah yang diteliti, seperti studi pustaka, maksudnya data yangdigunakan untuk melengkapi data primer yang tidak diperoleh dari penelitianlapangan.Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan danmenjawab permasalahan yang sedang diteliti, dipergunakan metode pengumpulandata adalah observasi, interview, dan dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Istighasah Yamisda di Makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan
Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten KediriIstighosah dimaksudkan untuk permohonan doa kepada Allah SWT. agarberhasil apa yang diinginkannya. Gampangnya, istighosah adalah memintapertolongan agar dihilangkan atau terlepas dari bala bencana. Istighosah berisi do’apermintaan pada Allah, itulah yang diperintahkan. Jika istighosah ditujukan padamakhluk yang ia mampu memenuhinya adalah boleh. Yang bermasalah adalah jikaistighosah tersebut ditujukan pada makhluk dalam perkara yang hanya bisa dipenuhioleh Allah. Yang disebutkan terakhir ini termasuk syirik bahkan syirik akbar.Ditambah lagi istighosah sering ditambah dengan tumbal atau sesaji yang ini ditujukanpada penjaga laut atau penjaga kaki gunung. Inilah tradisi yang masih laris manis dimasyarakat kita yang tidak jauh dari kesyirikan.Mengenai pelaksanaan istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, penelitimelakukan wawancara dengan pemimpin pelaksanaan istighosah Yamisda yaitu GusUjang Soleh Ihsan, beliau mengatakan bahwa:Sebelum melaksanakan istighosah kita diwajibkan untuk bersuci, denganmencuci muka, tangan, kaki dan sebagainya, dan jika memungkinkan lebih utama
29 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 112.



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

Makna Ritual Istighotsah | 139

mandi terlebih dahulu. Sedangkan untuk pakaian untuk melaksanakan istighosahyaitu bersih, rapi, dan sopan, bisa juga menggunakan warna putih berjubah. Untuktempat istighosah ya di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih.30Sedangkan menurut Gus Sentot Mangku Alam, yang juga selaku pemimpinistighosah Yamisda menyatakan bahwa:“Mengenai pelaksanaan istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin MuhammadDahlan Desa Putih ini melalui fase persiapan dalam pelaksanaannya yaitu denganmenetapkan waktu pelaksanaannya pada setiap minggu kliwon. Masyarakat yangpergi berziarah biasanya jumlahnya banyak dan tidak dibatasi jumlah dan orangyang akan mengikutinya”.31Kemudian peneliti mewawancarai Bapak Sabar selaku juru kunci makam SyekhIhsan Desa Putih, beliau mengatakan bahwa: “Sebelum melaksanakan aktivitas ziarahkubur, terlebih dahulu dipasangkan tenda dari tikar/terpal sebagai pelindung hujan,lantainya dialasi dengan tikar dan memakai genset (generator set) untukpenerangan”.32Kemudian peneliti mewawancarai salah satu anggota istighosah Yamisda, yaituBapak Bakir Manan beliau mengatakan bahwa:“Untuk pelaksanaan istighosah, maka para jamaah istighosah Yamisda diwajibkanuntuk bersuci (wudhu) terlebih dahulu. Kemudian dimulailah pelaksanaanistighosah Yamisda dengan tahapan-tahapan yang telah ditentukan. Di akhirpelaksanaan istighosah, maka berzikir dan berdo’a merupakan acara puncakberlangsungnya ziarah kubur ini, karena acara ini dilakukan pada malam hari yangdipimpin oleh Gus Ujang Soleh Ihsan dan Gus Sentot Mangku Alam. Berzikir danberdo’a ini dilakukan pada saat tengah malam, karena pada suasana yang begitusunyi, tentram dan tenang apalagi berada di tengah-tengah makam, akanmendatangkan kekhusukan bagi para peziarah. Mereka meyakini bahwa apabila kitakhusyu’ meminta kepada Allah maka Allah akan mengabulkan apa yang kitainginkan”.33Sedangkan mengenai bacaan-bacaan dalam pelaksanaan istighosah Yamisda dimakam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan GampengrejoKabupaten Kediri, peneliti melakukan wawancara dengan Gus Ujang Soleh Ihsan.34
30 Ujang Soleh Ihsan, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 8Desember 2016.31 Sentot Mangku Alam, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 8Desember 2016.32 Sabar, juru kunci makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan GampengrejoKabupaten Kediri, di rumahnya, 8 Desember 2016.33 Bakir Manan, anggota jamaah Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin Muhammad DahlanDesa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 10 Desember 2016.34 Ujang Soleh Ihsan, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 10Desember 2016.
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Berikut ini adalah doa-doa yang dibaca dalam Istighosah Yamisda di makam SyekhIhsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri:
حْمَناِلرَّ  حِیمبسِْمِ اللهِ الرَّ

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
الفَاتِحَة

(Surat Al-Fatihah)3x َأسْتـَغْفِرُ االلهَ الْعَظِيْم
“Saya mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung”

ةَ إلاَّ باِ للهِالْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ  3xلاَحَوْلَ وَلاَ قُـوَّ
“Tiada daya untuk menjauhi maksiat kecuali dengan pemeliharaan Allah dan tiada
kekuatan untuk melakukan ketaatan kecuali dengan pertolongan Allah”.

3x◌ٍ أللَّهُمَّ صَلِّي عَلَى سَيِّدِناَمُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّد
“Ya Allah. Limpahkanlah rahmat dan kemuliaan kepada junjungan kami Nabi
Muhammad berserta keluarganya”.

4xلاَ إلهَ إلاَّ أنْتَ سُبْحَانَكَ إنِّيكُنْتُ مِنَ الظَّالِمِيْنَ 
“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau, Maha Suci Engkau, Sungguh aku
termasuk orang-orang yang telah berbuat dzalim”.

33xياَ اَاللهُ ياَ قَدِيْمُ 
“Wahai Allah, wahai Dzat yang ada tanpa permualaan”.

رُ  33xياَ سَمِيْعُ ياَ بَصِيـْ
“Wahai Allah, wahai Dzat Yang Maha Mendengar dan Maha Melihat”.

33xياَ مُبْدعُِ ياَ خَالِقُ 
“Wahai Dzat yang mewujudkan sesuatu dari tidak ada, wahai Dzat Yang Maha
Pencipta”.

رُ ياَ وكَِيْلُ يااَاللهُ  33xياَ حَفِيْظُ ياَ نَصِيـْ
“Wahai Dzat yang memelihara dari keburukan dan kebinasaan, wahai Dzat Yang
Maha Menolong, wahai Dzat yang menjamin rizki para hamba dan mengetahui
kesulitan-kesulitan hamba, ya Allah”.

33xياَ خَيُّ ياَ قَـيـُّوْمُ بِرَحْمَتِكَأسْتَغِيْثُ 
“Wahai Dzat Yang Hidup, yang terus menerus mengurus makhluknya, dengan
rahmat-Mu aku memohon pertolongan-MU”.

41xياَ لَطِيْفُ 
“Wahai Dzat yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang”.
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33xتـَغْفِرُ االلهَ الْعَظِيْمَ إنَّهُ كَانَـغَفَّاراًأسْ 
“Aku mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung, sunggu Allah Dzat Yang Maha
Pengampun”.

لَتِي أدْركِْنِييَا اَالله 33x◌ُ أللَّهُمَّ صَلِّي عَلَى سَيِّدِناَمُحَمَّدٍ قَدْ ضَاقَتْ حِيـْ
“Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan kemuliaan kepada junjungan kami Nabi
Muhammad, sungguh telah habis daya dan upayaku maka tolonglah kami, Ya Allah
Ya Allah Ya Allah”.

فَرِجُ بِهِ أللّهُمَّ صَلِّي صَلاَةً كَامِلَةًوَسَلِّمْ سَلاَمًا تاَما عَلَى سَيِّدِناَ مُحَمَّدِ الّذِي تَـنْحَلُّ  بِهِالْعُقَدُ وَتَـنـْ
كَريِْمِ الْكُرَبُ وَتُـقْضَى بِهِ الْحَوَائِجُ وَتُـنَالُ بِهِالرَّغَائِبُ وَحُسْنُ الْخَوَاتِمِ وَيُسْتَسْقَى الْغَمَامُ بِوَجْهِهِالْ 

1xوَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ فِيْ كُلِّ لَمْحَةٍ وَنَـفَسٍ بعَِدَدِ كُلِّمَعْلُوْمٍ لَكَ 
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat yang sempurna dan curahkanlah salam
kesejahteraan yang penuh kepada junjungan kami Nabi Muhammad, yang dengan
sebab beliau semua kesulitan dapat terpecahkan, semua kesusahan dapat
dilenyapkan, semua keperluan dapat terpenuhi, dan semua yang didambakan serta
husnul khatimah dapat diraih, dan berkat dirinya yang mulia hujanpun turun, dan
semoga terlimpahkan kepada keluarganya serta para sahabatnya, di setiap detik
dan hembusan nafas sebanyak bilangan semua yang diketahui oleh Engkau”.

41xياَ بَدِيْعُ 
“Wahai Dzat yang menciptakan makhluk tanpa ada contoh sebelumnya”.

33x◌ُ حَسْبُـنَا االلهُ وَنعِْمَ الْوكَِيْل
“Cukup bagi kami Allah, dan Dia sebaik-baik penolong”.

1xيس
(Surat Yasiin)

3x◌َ وَإلَهَنَاوَسَيِّدَناَ أنْتَ مَوْلاَناَ فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِْنااللهُ أكْبـَرُ ياَ ربََّـنَا 
“Allah maha besar maha mulia, Wahai Tuhan kami, sesembahan kami, tuan kami,
Engkau-lah penolong kami, menangkan kami atas orangorang kafir”.

ةَ حَصَّنْتُكُمْ باِلْحَيِّ ا لْقَيـُّوْمِالَّذِيْ لاَ يمَُوْتُ أبَدًا وَدَفَـعْتُ عَنْكُمُ السُّوْءَ بأِلْفِ ألْفِ ألْفِلاَ حَوْلَ وَلاَ قُـوَّ
3xاللهِ الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ إلاَّ باِ

“Aku mohonkan pemeliharaan untuk kalian kepada Dzat yang maha hidup dan terus
menerus mengatur hamba-Nya yang tidak pernah mati selamanya, dan aku tolak
dan hindarkan dari kalian segala keburukan dengan sejuta bacaan “La haula wa la
quwwata illa billahil aliyyil adzim”.
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نَاوَهَدَاناَ عَلَى دَيْنِ الإسْلاَمِ  3xالْحَمْدُ اللهِ الَّذِيْ أنْـعَمَ عَلَيـْ
“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita nikmat dan petunjuk kepada
agama Islam”.

االلهُ بِ  رَ إلاَّ االلهِ بِسْمِ االلهِ مَاشَاءَ االلهُ لاَ يَصْرِفُ السُّوْءَ إلاَّ سْمِ االلهِ بِسْمِ االلهِ مَاشَاءَ االلهُ لاَ يَسُوْقاُلْخَيـْ
ةَ إلاَّ باِ اللهِ الْعَلِيِّالْعَظِيْمِ مَاشَاءَ االلهُ مَا كَانَ مِنْ  1xنعِْمَةٍ فَمِنَ االلهِ بِسْمِااللهِ مَاشَاءَ االلهُ لاَ حَوْلَ وَلاَ قُـوَّ

“Dengan nama Allah yang segala sesuatu terjadi dengan kehendak-Nya, tidak ada
yang mendatangkan kebaikan kecuali la. Dengan nama Allah yang segala sesuatu
terjadi dengan kehendak-Nya, tidak ada yang menyingkirkan keburukan kecuali la.
Dengan nama Allah yang segala sesuatu terjadi dengan kehendak-Nya, tidak ada
kenikmatan melainkan dari Allah. Dengan nama Allah yang segala sesuatu terjadi
dengan kehendak-Nya, tiada daya untuk berbuat kebaikan kecuali dengan
pertolongan Allah dan tiada kekuatan untuk menghindar dari perbuatan maksiat
kecuali dengan perlindungan Allah yang maha Mulia dan maha agung”.

3xقَهْرِ ياَ قَـهَّارُ خُذْ مَنْ تَحَيَّلاَ سَألْتُكَ ياَ غَفَّارُ عَفْوًا وَتَـوْبةًَوَباِلْ 
“Ya Allah, aku memohon ampunan dan taubat yang diterima kepada-Mu Ya Allah
yang maha pengampun, dan dengan kekuatan dan kekuasaan-Mu Wahai Dzat yang
maha mengalahkan, tundukkan dan hukumlah orang yang melakukan tipu muslihat
dan ingin mencelakai kami”.

نَ وَتَـعَدَّى ياَ جَبَّارُ ياَ قَـهَّارُ ياَ ذَا الْبَطْشِالشَّدِيْدِ خُذْ حَقَّنَا وَحَقَّ الْمُسْلِمِيْنَ مِمَّنْ ظلََمَنَاوَالْمُسْلِمِيْ 
نَا وَعَلَى الْمُسْلِمِيْنَ  3xعَلَيـْ

“Wahai Dzat yang maha mengalahkan, maha menundukkan, Dzat yang keras azab-
Nya, ambilkan hak-hak kami dan hak-hak umat Islam dari orang-orang yang
menzhalimi kami dan menzhalimi umat Islam, yang telah menganiaya kami dan
menganiaya umat Islam”.

1xالفاَتحَِة
(Surat Al-Fatihah)Terakhir ditutup dengan doa sebagai berikut:

صَلَّيْتَ عَلَى الَْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ. أللّهُمَّ صَلِّي عَلَى سَيِّدِناَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّدٍ كَمَا 
ناَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِ سَيِّدِناَ كَمَا بَـركَْتَ عَلَى سَيِّدِناَ اِبْـرَاهِيْمَ وَعَلَى اَلِ سَيِّدِناَ اِبْـرَاهِيْمَ وَباَرِكْ عَلَى سَيِّدِ 
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نْـيَا حَسَنَةً سَيِّدِناَ اِبْـرَاهِيْمَ وَعَلَى اَلِ سَيِّدِناَ اِبْـرَاهِيْمَ فِى الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. ربََّـنَا أَتنَِا فِى الدُّ
ارِ. وَ فِى اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّ 

35......ياَ االله كُوْلاَ يُـوُونْ فَـنْجنعَانْ فَريِْعِى
Istighosah termasuk do’a. Namun do’a sifatnya lebih umum karena do’amencakup isti’adzah (meminta perlindungan sebelum datang bencana) dan istighosah(meminta dihilangkan bencana).36 Mayoritas orang yang melakukan istighosah dando’a adalah dalam rangka meminta rizki, dan rizki adalah sesuatu yang diberi ataudihadiahi. Di dalamnya termasuk kesehatan, keselamatan, harta, makanan, tempattinggal, hewan tunggangan, dan segala hal yang dibutuhkan oleh seseorang.37Dalam masyarakat Jawa ada ritual atau tradisi yang dipertahankan misalnyadalam agama Islam sendiri terdapat tradisi-tradisi seperti tahlilan, ziarah kubur, hauldan sebagainya. Kegiatan tersebut tidak lepas dari kepercayaan-kepercayaan yangdianut oleh sebagian masyarakat Jawa khususnya masyarakat yang beragama Islam.Ritual adalah sesuatu ungkapan yang lebih bersifat logis daripada yang bersifatpsikologis, ritual memperlihatkan tatanan atas simbol-simbol yang diobjekkan,simbol-simbol ini memperlihatkan perilaku dan perasaan serta bentuk pribadi parapemuja dan mengikuti modelnya masing-masing.38 Dalam ritual agama dipandang daribentuknya secara lahiriah merupakan hiasan atau semacam alat saja, tetapi padaintinya yang lebih hakiki adalah “pengungkapan iman”. Oleh karena itu upacara atauritual agama diselenggarakan pada beberapa tempat dan waktu yang khusus,perbuatan yang luar biasa, dan berbagai peralatan ritus lain yang bersifat sakral.39Kebiasaan yang masih banyak dapat dilihat dan masih dipertahankan olehmasyarakat Islam Jawa adalah ziarah kubur.40 Sudah menjadi pemandangan umum dimasyarakat kalau tidak kamis sore kadang jumat pagi. Hal ini dilakukan karena sejakagama Islam belum masuk ke Jawa masyarakat Jawa pun melakukan ziarah kuburnamun masih dalam kepercayaan Hindu-Budha.41Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa pelaksanaan istighosah Yamisdaditetapkan pada setiap minggu kliwon. Sebelum melaksanakan istighosah Yamisda,para jamaah diwajibkan untuk bersuci, dengan mencuci muka, tangan, kaki dansebagainya, dan jika memungkinkan lebih utama mandi terlebih dahulu. Untukpakaian untuk melaksanakan istighosah yaitu bersih, rapi, dan sopan, bisa jugamenggunakan warna putih berjubah. Sedangkan tempat istighosah Yamisda adalah di

35 “Istighosah Yamisda Al-Ihsan” (Kediri: Cakrawala Lirboyo, 1999).36 Abdul Jamildkk., Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 13.37 Moh. Hasim Toha,Pegangan Do’a dan Zikir Mujarab dilengkapi Wirid(Surabaya: Terbit Terang, 2004),76.38 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 174.39 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Do’a (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), 4.40 Hadisutrisno, Islam Kejawen(Yogyakarta: Eule Book, 2009), 35.41 Imam Subarno, Do’a Sebagai Solusi Hidup(Jakarta: PT. Buku Kita,2008), 27.
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makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan GampengrejoKabupaten Kediri.Pelaksanaan istighosah Yamisda melalui tahapan-tahapan yang telahditentukan, yaitu dimulai dengan pembukaan dan diakhiri dengan penutup. Di akhirpelaksanaan istighosah, maka berzikir dan berdo’a merupakan acara puncakberlangsungnya istighosah di makam Syekh Ihsan.Dzikir ialah ucapan yang dilakukan dengan lidah atau mengingat akan Tuhandengan hati, dengan ucapan atau ingatan yang mempersucikan Tuhan danmembersihkannya dari pada sifat-sifat yang tidak layak untuknya, selanjutnya memujidengan puji-pujian dan sanjungan-sanjungan dengan sifat-sifat yang sempurna, sifat-sifat yang menunjukkan kebesaran dan kemurnian.42 Sedangkan do’a adalahmemohon kepada Allah dengan cara-cara tertentu.43 Sebagai muslim yang beriman,jika mengiginkan sesuatu hal, harus selalu meneguhkan dalam hatinya untuksenantiasa meraih dengan menyempurnakan ikhtiar. Setelah berikhtiar, segalasesuatunya dikembalikan kepada Allah SWT.  melalui kekuatan do’a. Harun Yahyamengatakan bahwa: “Berdo’a merupakan cara berdialog dengan Allah SWT., jugamerupakan ciri utama yang membedakan orang yang beriman dari orang musyrik.Berdo’a bisa dijadikan alat ukur keimanan seseorang kepada Tuhannya”.44
Makna Istighasah Yamisda bagi Masyarakat Islam di Makam Syekh Ihsan bin
Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten KediriSetiap upacara atau ritual pasti memiliki makna tersendiri bagi masyarakat-masyarakat yang melaksanakan dan mempercayainya. Begitu juga dengan masyarakatDesa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri. Bagi masyarakat Desa Putihistighosah Yamisda memiliki makna yang sakral dan suci. Selain itu untukmeningkatkan kecintaan terhadap ulama’ dalam proses mendekatkan diri kepadaAllah SWT, yaitu dengan sebagai rangkaian istigosah Yamisda setiap hari minggukliwon mengadakan ziarah ke makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa PutihKecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri.Menurut Gus Ujang Soleh Ihsan selaku pemimpin istighosah Yamisda DesaPutih dalam wawancara langsung menuturkan bahwa: “istighosah adalahmelaksanakan ibadah dan melafalkan bacaan-bacaan yang berisi do’a, zikir, shalawat,yang bermanfaat untuk memohon pertolongan kepada Allah SWT. Atas segala sesuatuyang dihadapi manusia”.45
42 Aboebakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat (Uraian Tentang Mistik) (Solo: Ramadhani, 1993), 27.43 Moh. Hasim Toha, Pegangan Do’a dan Zikir Mujarab dilengkapi Wirid (Surabaya: Terbit Terang,2004), 54.44 Harun Yahya, Nilai-nilai Moral Al-Qur'an, terj. Ummu Azizah (Jakarta: Senayan Abadi Publishing,2003), 35.45 Ujang Soleh Ihsan, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 11Desember 2016.
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Sedangkan menurut Gus Sentot Mangku Alam yang juga selaku pemimpinistighosah Yamisda Desa Putih, dalam wawancara mengatakan bahwa “manfaat dariistigosah Yamisda adalah sama halnya dengan manfaat do’a dan zikir, karena kajiandalam istighosah Yamisda di dalamnya ada do’a dan zikir yang dibaca dan dilafadkanbersama-sama”.46Jadi dapat di simpulkan bahwa makna istighosah Yamisda adalah menghadirisuatu majlis untuk melaksanakan ibadah, do’a, zikir, dan bersholawat bersama yangbermanfaat untuk memohon bantuan, minta pertolongan kepada Allah SWT. atassegala sesuatu yang dihadapi manusia yang dipimpin oleh orang alim atau orang yangberilmu.Masih menurut Gus Ujang Soleh Ihsan selaku pimpinan istighosah YamisdaDesa Putih menyatakan bahwa:“Setiap manusia pasti memiliki keinginan dan permintaan, karena manusiamempunyai kebutuhan untuk hidup. Agar terkabul apa yang diinginkan merupakanpermintaan yang ditujukan kepada arwah Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan, yangdijadikan sebagai perantara. Selain menjenguk kuburan keramat, masyarakat jugasenantiasa meminta melalui Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan tersebut sesuaidengan keinginan mereka. Karena menurut kepercayaan masyarakat, orang yangsudah meninggal akan lebih dekat kepada Tuhan, apalagi orang tersebut dipercayamemiliki kelebihan yang diberikan oleh Allah, seperti orang keramat”.47Sedangkan menurut Gus Sentot Mangku Alam, yang juga selaku pemimpinistighosah Yamisda Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kedirimenyatakan bahwa:“Salah satu makna istighosah Yamisda bagi masyarakat Islam di makam Syekh Ihsanbin Muhammad Dahlan Desa Putih Agar terkabul apa yang diinginkan, artinyameminta kepada orang keramat yang diyakini sebagai perantara kepada Tuhan, agardo’a mereka cepat terkabulkan. Terkabulnya do’a warga yang awalnya disampaikankepada Allah melalui perantara arwah Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan,diwujudkan oleh masyarakat dalam suatu istighosah Yamisda pada setiap minggukliwon di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan”.48Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, sebagian besar masyarakat DesaPutih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri pergi berziarah dan melaksanakanistighosah Yamisda dengan tujuan melepaskan niat atau nazar, seperti keselamatan,
46 Sentot Mangku Alam, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 12Desember 2016.47 Ujang Soleh Ihsan, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 12Desember 2016.48 Sentot Mangku Alam, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 12Desember 2016.
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agar dapat mendapat ilmu yang bermanfaat dan barokah, memperoleh rezeki, jauhdari mara bahaya dan lain sebagainya. Warga masyarakat Desa Putih menyampaikanniat/nazarnya kepada Allah yang diperantarai oleh Syekh Ihsan bin MuhammadDahlan.Dari hasil penelitian, peneliti mewawancarai anggota jamaah istighosahYamisda yang menuturkan bahwa:“Makna dari istighosah Yamisda ini adalah selain untuk mendo’akan orang yangsudah meninggal, maknanya lainnya adalah meningkatkan solidaritas masyarakat.Hal ini terlihat ketika acara makan bersama, masyarakat saling tolong-menolong,setia kawan dan tenggang rasa. Ketika mereka berkumpul bersama, para peziarahsaling menyapa, bertanya sehingga terjalin silatur rahmi yang lebih akrab”.49Menurut hasil dari wawancara peneliti dengan Ibu Kusnul Khotimah, yangmengenai apa makna istighosah Yamisda, beliau mengatakan bahwa: “Maknaistighosah Yamisda bagi masyarakat Desa Putih ialah salah satu kegiatan yang dapatmendekatkan masyarakat pada Tuhannya, dan istighosah Yamisda ini juga dapatmengharmoniskan rumah tangga yang hadir pada acara istighosah tersebut”.50Kegiatan istighosah Yamisda ini bisa menjadi ketahanan batiniyah, menjadipenyangga saya pada hari sidang Yaumal Hisab. Ini yang sangat penting. Di tengah-tengah saya masalah kesulitan menata istri/suami, menata rumah tangga, kesulitanmenciptakan sesuatu yang indah. Dan menunggu tanda-tanda musibah yang akandatang, berarti saya dituntut menyusun ketahanan batiniyah hingga menyentuhbagaimana supaya Allah itu sayang, perhatian dengan saya.51Masyarakat Desa Putih percaya dengan tempat-tempat dan benda-benda yangdianggap keramat. Masyarakat Desa Putih memiliki atau menganut agama,masyarakat tetap saja melaksanakan istighosah Yamisda yang berhubungan denganroh Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan untuk meminta keselamatan hidup di duniadan akhiratnya. Karena bagi masyarakat Desa Putih istighosah Yamisda tersebutmerupakan kegiatan yang harus tetap dilakukan dan dipertahankan.52Makna istighosah Yamisda bagi masyarakat Islam di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri adalahmenguatkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Hal ini dapat dilihat ketikamasyarakat sedang melaksanakan istighosah, pada acara ini disamapaikan ceramah.Mengenang jasa Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan semasa hidupnya, karena sampaisekarang menurut keyakinan masyarakat Desa Putih dengan kekuatan gaib yang
49 Abdul Kholiq, anggota jamaah Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin Muhammad DahlanDesa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 13 Desember 2016.50 Kusnul Khotimah, anggota jamaah Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin MuhammadDahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 14 Desember 2016.51 Syaifudin, anggota jamaah Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan DesaPutih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 14 Desember 2016.52 Sulaiman, anggota jamaah Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan DesaPutih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 14 Desember 2016.
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dimilikinya arwah Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan, masih membantumasyarakatnya untuk menyampaikan doa-doanya agar sampai kepada Allah. Olehkarena itu masyarakat Desa Putih datang setiap hari minggu kliwon untuk pergiberziarah dan melaksanakan istighosah Yamisda.53Secara umum menurut Gus Sentot Mangku Alam, makna istighosah Yamisda dimakam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih adalah “mempersiapkanmanusia yang soleh dan akrom”.54 Maksud manusia sholeh adalah manusia yang maudan mampu untuk mewarisi dan mengatur serta memelihara bumi ini dengan segalaisi yang ada di dalamnya. Sedangkan manusia yang akrom diartikan sebagai manusiayang paling bertakwa kepada Allah SWT. Dengan adanya tujuan yang seperti itu,jamaah istighosah Yamisda diharapkan mampu dan siap untuk terjun di masyarakatdi mana mereka berada untuk kemaslahatan ummat. Konsep soleh dan akromdiharapkan dapat mencapai kebahagian di dunia maupun di akhirat (sa’adatul
daaroini), beserta kejayaan Islam dan umat Islam (Izzul Islam wal Muslimin).Dengan demikian, melaksanakan mengikuti istighosah Yamisda secarasungguh-sungguh, maka akan menimbulkan rasa dekat kepada Allah SWT. Selain itu,dengan istighosah Yamisda, maka dapat memahami diri sendiri, baik kelebihan dankekurangan serta situasi dan kondisi yang sedang dialami, sehingga individu dapatmemperbaiki dirinya menjadi lebih baik.Makna istighosah Yamisda adalah sebagai intropeksi diri, yang berorientasipada upaya pengembaangan fitrah manusia, yaitu “sebagai makhluk Tuhan, individu,sosial/kesusialaan dan berbudaya”.55 Sebagai makhluk beragama, individu harus taatkepada Allah, beribadah dan sujud kepada-Nya. Sebagai makhluk sosial mempunyaipengertian bahwa mereka hidup di dunia ini pastilah memerlukan bantuan dari oranglain. Bahkan mereka baru dikatakan sebagai manusia bila berada dalam lingkuangandan berinteraksi dengan orang lain. Manusia selain harus mengembangkan hubunganvertikal dengan Tuhan, mereka juga harus membina hubungan horizontal dengan laindan alam semesta.Mengenai makna istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin MuhammadDahlan Desa Putih, Gus Sentot Mangku Alam, selaku pemimpin istighosah Yamisdamenyatakan bahwa:“Sebagai makhluk hidup mereka dituntut untuk dapat mengembangkan cipta, rasadan karsanya dalam memanfaatkan alam semesta dengan sebaik-baiknya. Merekaharus bertanggu jawab atas apa yang telah diperbuatnya. Manusia sering menjadisombong, lupa diri, egoistik dan sibuk dengan urusan dunianya. Terlebih dengan
53 Observasi pelaksanaan istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan, 14Desember 2016.54 Sentot Mangku Alam, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 15Desember 2016.55 Ujang Soleh Ihsan, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 15Desember 2016.
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berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Kecenderungan ini merupakanbentuk penyimpangan terhadap fitrah kemanusiaan dan keberagamaan”.56Dari wawancara di atas dapat dikatakan bahwa manusia yang hidup dalamtataran kehidupan yang berorientasi pada kemajuan teknologi umumnya jugamengarah pada berbagai penyimpangan tersebut.Menurut Bapak Sabar, selaku juru kunci makam Syekh Ihsan bin MuhammadDahlan Desa Putih mengatakan bahwa: “Dalam kondisi penyimpangan terhadap nilaidan fitrah keberagamaan tersebut, istighosah Yamisda sebagai upaya yangdibutuhkan, terutama dalam pengembangan fitrah kemanusiaan dankeberagamaannya, sehingga dengan upaya pengembangan dan pemahaman kembaliatas fitrah manusia”.57 Mereka mampu mencapai kebahagiaan yang diidam-idamkan,yakni kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.Dari uraian paparan di atas dapat dicermati bahwa makna istighosah Yamisdayaitu rangkaian yang dilakukan dengan penuh penghayatan dan dzikir Lillahita’alaagar nantinya proses itu tidak hanya sekedar membaca, tapi meresap dalam hidupmasyarakat dan para jamaah istighosah Yamisda dan berpengaruh dalam kehidupansehari-hari. Tujuan dari proses pelakasanaan di atas bertujuan untuk mempererat talipersaudaraan, mendekatkan diri kepada Allah, dapat memberi motivasi kepadaanggota dalam mencari rizki, serta membuat hati menjadi tenang.
KESIMPULANDari beberapa uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu, tentangmakna ritual istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan bagimasyarakat Islam di Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, makadapat disimpulkan sebagai berikut:1. Pelaksanaan istighosah Yamisda ditetapkan pada setiap minggu kliwon. Sebelummelaksanakan istighosah Yamisda, para jamaah diwajibkan untuk bersuci, denganmencuci muka, tangan, kaki dan sebagainya, dan jika memungkinkan lebih utamamandi terlebih dahulu. Pelaksanaan istighosah Yamisda melalui tahapan-tahapanyang telah ditentukan, yaitu dimulai dengan pembukaan dan diakhiri dengan penutup.Di akhir pelaksanaan istighosah, maka berzikir dan berdo’a merupakan acara puncakberlangsungnya ziarah kubur di makam Syekh Ihsan.2. Makna istighosah Yamisda bagi masyarakat Islam di Makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri adalahkeselamatan, agar terkabul apa yang diinginkan, keharmonisan rumah tangga, danagar dapat mendapat ilmu yang bermanfaat dan barokah.
56 Sentot Mangku Alam, Pemimpin Pelaksanaan Istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan binMuhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, di rumahnya, 15Desember 2016.57 Sabar, juru kunci makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan GampengrejoKabupaten Kediri, di rumahnya, 16 Desember 2016.
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